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Abstrak 

Berbagai stasiun televisi berlomba-lomba menghadirkan program yang diharapkan dapat menarik 

perhatian penontonnya, terutama di tengah-tengah persaingan industri televisi saat ini yang semakin 

ketat. Setiap stasiun televisi berlomba menyuguhkan yang terbaik melalui berbagai produksi 

programnya. Trans7 sebagai salah satu stasiun televisi swasta nasional menyajikan satu program 

tayangan kategori soft news dengan format dokumenter yang berjudul “Dunia Binatang”. Program 

ini menyajikan segala informasi yang berkaitan dengan kehidupan hewan atau binatang. Penelitian 

ini bertujuan melakukan analisis terhadap strategi program yang digunakan program Dunia 

Binatang, dengan menggunakan metode penelitian studi kasus yang dikaji secara kualitatif, teknik 

pengumpulan data primer observasi dan wawancara mendalam bersama key informan seperti 

produser, tim produksi, asisten produksi, dan kepala divisi produksi program bersangkutan. Dengan 

mengacu pada teori Strategi Program oleh Morissan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada 

konsistensi dari apa yang direncanakan dengan yang dilakukan sehingga seluruh proses dan tahapan 

mulai dari praproduksi hingga evaluasi dapat berjalan dengan semestinya, selain itu pemilihan ide 

secara selektif, pola rundown, naskah, konsep produksi yang diterapkan dilapangan sampai konsep 

editing yang digunakan dibuat dengan mengikut sertakan pertimbangan dari permintaan audiens, 

agar audiens tertarik dengan konten yang disajikan. Disamping itu, penempatan waktu dan jam 

siaran yang tepat juga menjadi salah satu strategi supaya program ini semakin diketahui dan 

mendapat minat dari masyarakat luas. 

Kata Kunci : Strategi Program, Dunia Binatang, Rating 

 

Abstract 

Various television stations are competing to present programs that are expected to attract 

the attention of their audiences, especially in the midst of the increasingly tight competition 

in the television industry. Each television station competes to offer the best through various 

program production. Trans7, as one of the national television stations, presents one soft 

news program with a documentary format entitled "Dunia Binatang". This program 

presents all information relating to animal or animal life. This study aims to analyze the 

program strategy used by the Animal World program, using a case study research method 

that is studied qualitatively, the primary data collection techniques are observation and in-

depth interviews with key informants such as producers, production teams, production 

assistants, and heads of program production divisions. concerned. With reference to the 



Strategy Program Strategy by Morissan. The results show that there is consistency of what 

is planned with what is done so that the entire process and stages start from preproduction 

until the evaluation can run properly, in addition to selective idea selection, rundown 

patterns, manuscripts, production concepts applied in the field until the editing concept is 

used created by including consideration of audience requests, so that the audience is 

interested in the content presented. In addition, the proper placement of time and broadcast 

hours is also one of the strategies so that this program is increasingly known and gets 

interest from the wider community. 

Keywords: Program Strategy, Animal World, Rating 

 

PENDAHULUAN 

Persainganh gmediah gpenyiaranh 

padah dasarnyah adalahh persainganh 

merebut perhatianh gkhalayak, maka 

pengelolah gstasiun penyiaranh gharush 

gmemahamihgsiapa khalayakh gmereka 

danh gapah gkebutuhanh gmereka. 

Kebutuhan  khalayakh gterpenuhi  melaluih 

program yangh disajikanh (Morissanh 

Manajemenh Mediah Penyiaran: Strategi 

Mengelolah Radio. Danh Televisi. (Kencanah 

Prenadah mediah Group:hgJakarta,hg2011), hal. 

173.) 

Programh ghtelevisi merupakanh 

gfaktor yangh gcukup pentingh gdalam 

mendukungh finansial suatu hperusahaan 

penyiaranh televisi. Katah program berasal 

darih bahasa Inggrishprogramme yangh 

berarti acarah atauh rencana. Undang-

undang penyiaranhgIndonesia tidakhg 

menggunakan  katahgprogram untukhgacara 

tetapi menggunakanhistilah siaranhyang 

didefinisikanhgsebagai pesanh atauh 

rangkaian pesanh yangh disajikan dalamh 

berbagai bentuk. Namun hpada 

kenyataannya,hgkata program hlebih 

seringh gdigunakan dalamh gdunia 

penyiaranh gIndonesia. Program adalahh 

gsegala halh gyang ditampilkanh stasiun 

penyiaranhguntukhmemenuhi 

kebutuhanhkhalayaknya. 

Halhini terdapathgsuatu rumusan 

dalamh dunia penyiaranh yaitu program 

yang  baikhgakan  mendapatkanhpendengar 

atauhgkhalayak yanghglebih besar, 

sedangkanhacara yanghgburuk tidakhgakan 

mendapatkanhgpendengar atauhgkhalayak 

(Morisan,hg2011,hg210). Artinya, bahwah 

suatu program yang dapath dinilai baikh 

adalah program yangh tayangannya 

mampuh mengikuti selerah khalayak danh 

gkhalayak tersebut bersediahgmengikuti 

suatuhprogramhyanghdisajikanhtersebut. 

Media hindustri yangh 

menghasilkan produkh informasi tidakh 

hanya bersaing dengan hsesama produsen, 

tetapih juga harus hberkompetisi dalamh 

gpasarh dan khalayakh yaituh konsumennya 

sendirihg(AndihgFachruddin.hgDasar-Dasarh 

Produksi Televisi.g (KencanahPrenada Mediah 

Group:hgJakarta,hg2012),hghal.hg186.). hMisi 

untuk mengatasihpersaingan ketathdi dunia 

industrih pertelevisian,hgsetiaph perusahaan 

televisihmemiliki sistemh serta strategih 

masing-masing  untukh  mempertahankan  

eksistensih dan finansialh 

perusahaannya,ghyaituh melaluih  program-

programh yang disajikanhgdan diminatih 

goleh  banyakh gkhalayak. Strategi-strategih 

gtersebuth gterus dikelolah gdan  

diaplikasikanh gagar  suatuh  program 

dapath gtetap diminatih goleh khalayakh dan 

mendapatkanh  ratingh yangh tinggi. 

Berhubunganh dengan persainganh 

yang sangat hketat dihdunia industri 



pertelevisian,h peringkath program 

atauhrating sebagaihbagian darihneoliberal 

untuk mendapatkanhevaluasi 

tercepathtentang produknya, bagihstasiun 

televisihkomersial menjadihsangathpenting 

(AndihFachruddin,g2012,g186). 

Perusahaanhatau lembaga ratingh 

menyediakan jasahkepada mediah televisi 

denganh mengeluarkan laporan rutinh 

mengenai program apa sajahyang menjadih 

unggulan danh tidakh diunggulkan lagi. 

Perusahaanh yang menyediakanh jasa 

layananh rating televisih tersebut adalah 

AGBh Nielsen Media Research. Stasiunh 

televisi membutuhkanh rating sebagai 

matah uang yangh berlaku umum, karenah 

pemasang iklanh sebagaih pendapatan 

utamah kelangsungan hidupnyah ingin 

mengetahuih televisi danh program apah 

yang palingh banyakh ditonton. Denganh 

rating dih televisi, pengiklanh dapat lebihh 

efisien mengaturh biaya   operasionalnyah 

yang akanhmencapai sasaranhdikenal oleh 

konsumenhsebanyak-banyaknya. 

Diantarah program-program  

sebayanyah seperti hLaptop sih Unyil, 

Bolang dan beberapah program lainnyah 

yang sudahh lamah drophout, halg inih 

membuktikan bahwa “DuniahBinatang” 

masihh mampu mempertahankanh 

eksistensinya dih dunia industrih 

pertelevisian hIndonesia   untukh 

menghibur khalayak. Ratahrata rating 

“DuniahBinatang” yangh dikeluarkan 

olehh AGB-Nielsen Mediah Research 

bulan  Oktoberh hingga Novemberh 2017 

adalahh14-15hpersen. 

Diantarah Para pesaingnyah di 

Stasiunh Televisi lainh dan dihJam yangh 

sama yaituh disekitar Jam 14.00h–h14.30, 

Duniah Binatang mampuhberada diposisi 

tertinggihkedua setelahhProgram 

TalkShowhBrownis darihTrans 

TVhdengan perolehanhSharehdangRating 

gsebesar g14.2/12.8, sedangkang Brownisg 

memiliki presentasig Shareg dang Ratingg 

sebesarg14.5/13.2. Inigmembuktikan  

gbahwa  Dunia  Binatangg  memilikig  

nilaig  ratingg yang  cukupg tinggig  

diantarai  pesaingnya. 

 
METODE PENELITIAN  
 

Penelitiani yang dilakukani 

merupakan penelitiani deskriptif kualitatif. 

Sampelipenelitian mengunakan purposive 

sampling dengan Produser serta crew 

Dunia Binatang Trans7 sebagai informan. 

Teknik pengumpulan data yang lakukan 

oleh peneliti adalah wawancara, 

Observasi Partisipasi, dan Dokumentasi. 

Metode analisa data yang di gunakan 

yaitu metode deskriptif, dimana 

mendeskripsikan hasil data yang 

diperoleh. 

Moleong ( 2010 : 4 ) 

mendefinisikan metodologi penelitian 

kualitatif sebagai prosedur penelitian 

yang menghasilkan data diskriptif berupa 

kata – kata tertulis atau lisan dari orang – 

orang dan perilaku yang diamati. 

Pendekatan ini diarahkan pada latar dan 

individu tersebut secara holistik ( utuh ). 

Jenis Data yang di gunakan 

adalah data kualitatif, Data Kualitatif  

adalah data yang dapat mencakup hampir 

semua data non-numerik. Data ini dapat 

menggunakan kata-kata untuk 

menggambarkan fakta dan fenomena 

yang diamati. Sedangkan Sumber Data 

yang di dapatkan berasal dari wawancara 



terhadap pemilik admin dan Pelanggan 

dari Solo Pluffy. 

Terdapat satu jenis data pada 

penelitian ini yaitu data primer. Data yang 

di peroleh secara langsung pada subyek 

penelitian di sebut juga dengan data 

primer. 

Obeservasi Partisipasi 

merupakan teknik pengumpulan data, 

dimana peneliti melakukan pengamatan 

langsung ke objek penelitian untuk 

melihat dari dekat aktifitas yang di 

lakukan, serta turun serta mengikuti 

kegiatan. Obesrvasi sebagai teknik 

pengumpulan data yang mempunyai 

spesifik bila dibandingkan teknik lain, 

yaitu wawancara dan kuesioner 

Wawancara, mendalam secara 

umum merupakan proses memperoleh 

keterangan untuk tujuan penelitian 

dengan cara tanya jawab seraya bertatap 

muka antara pewawancara, dengan 

informan, dengan atau tanpa 

menggunakan pedoman wawancara, 

(interview guide), yang difokuskan pada 

unit analisis yang akan diteliti. 

Dokumentasi digunakan untuk 

menelusuri data histori. Sifat utama dari 

data ini adalah tak terbatas ruang dan 

waktu, sehingga memberi peluang kepada 

peneliti untuk mengetahui hal-hal yang 

pernah terjadi dimasa lalu. Peneliti akan 

memperoleh data sekunder dari dokumen-

dokumen yang terkait dengan masalah 

yang akan diteliti, baik berupa foto atau 

laporan tertulis. 

Guna menunjukan validitas dan 

reliabilitas data dalam penelitian ini maka 

peneliti meggunakan teknik keabsahan 

data. Validitas merupakan tolak ukur 

sejauh mana data yang telah diperoleh 

secara akurat, untuk mewakili realitas 

yang diteliti. “Dalam penelitian kualitatif, 

data yang dapat dinyatakan valid apabila 

tidak ada perbedaan antara yang 

dilaporkan penelitian dengan apa yang 

sesungguhnya terjadi pada objek yang 

diteliti” (Sugiyono, 2013:119) 

Triagulasi menurut Sugiyono ( 

2015 : 241 ) mengungkapkan bahwa 

“teknik triangulasi diartikan sebagai 

teknik pengumpulan data yang bersifat 

menggabungkan dari berbagai teknik 

pengumpulan data dan sumber data yang 

telah ada. Bila peneliti melakukan 

pengumpulan data dengan triangulasi, 

maka sebenarnya peneliti mengumpulkan 

data yang sekaligus menguji kredibilitas 

data dengan berbagai teknik 

pengumpulan data dan berbagai sumber 

data” 

 

ANALISA DAN PEMBAHASAN 

 

Prosesi Perencanaani Programi ‘Dunia Bintang’  
Kesuksesan sebuahi program 

tergantungi pada perencanaani yang di 

lakukani sebelumnya. Menuruti Pringlei 

Star :  

“Program planning involves the 

developement of short-, medium-, and 

long-range plants to permit the station to 

attain its programming and financial 

objectives.” (dalami Morissan, 2013: 274).  



Hali ini berartii bahwai perencanaani 

programi mencakup padai perencanaani 

jangkaiipendek, imenengah, dan ijangka 

panjangi yang memungkinkani sebuah 

stasiuniipenyiaran tersebuti mendapatkan 

tujuani dari iprogram iitu isendiri dani 

tentunyai tujuaniifinansial. Padai Dunia 

Binatang, perencanaani programi 

diarahkan pada, penentuani temai 

programi yang akan idiproduksi, 

penjadwalaniiprogram, dan 

segmentasiiiaudien yang tepat dengani 

temai yang dipilihi untuk episodei tersebut.  

Morissani (2013) menyatakani 

bahwa dalami perencanaani program 

terdapati beberapai tahapani yang 

dilakukani tim produksii dalam 

merencanakan programi, salah satunyai 

yaitu analisisi dan strategiiiprogram. Pada 

tahapi ini itim reporteri dan crewi Dunia 

Binatang menganalisisipeluang pasari 

untuk menentukan temai programi untuki 

tiapi episodenyai tersebut. 

Disini produseri dan crewi Dunia 

Binatang memiliki tugas diiawal yaitu 

meriseti ketersediaani audieni diijam yang 

telah ditentukaniingin dibuatiseperti apa, 

meriseti jenis penontoni mana yang 

menjadiitarget iaudien, apa yangi merekai 

sukai dan apai yang menuruti mereka 

cocoki menjadi sebuahi tayangan untuki 

episodei mendatang. Dalami menjalankan 

itugasnya, Produseri dan crewi Dunia 

Binatang haruslahi mampu melakukani 

riset terhadapi selera iaudien. Tetapii 

meski ibegitu tidakiserta merta membuati 

program yang terkesani„mengikuti pasar‟ 

namuni sesuai visii misii Trans7.  

Padai dasarnya, sebelumi sebuah 

programi hendak ditayangkani analisis 

peluangi pasar dani analisis kompetitifi 

menjadi hali pertama yangi menjadi idasar 

pemilihani suatu iprogram. Hali itu 

isejalan dengan ikonsep yang 

idikemukakan Morissani (2013:278) 

bahwa :  

Selaini menganalisisi atau meriseti 

peluang ketersediaani audieni dan 

mengetahuii apa yangi akan mereka isukai, 

analisisi kompetitifpun tak kalahipenting 

dilakukan. Analisisi kompetitif sendirii 

berarti bahwai tcrew Dunia Binatang 

berusahai untuk mengetahuii persaingan 

dengani mediai lain di ijam yangi akan 

dipilih, diusahakani bahwa tidaki ada 

programi sejenisi di jam yang samai 

dengan stasiuni televisii lain, kalaupun 

ber-genrei sama, makai diusahakani 

programi yang akani diusung tetapi 

memiliki diferensiasii dan inovasii 

tersendiri yang membedakan programi 

tersebut dengani program-programi yang 

adai di stasiuni televisi ilainnya. 

 

Prosesi Produksii ‘Dunia Binatang’  

Sebelumi suatu programi hendak 

dipilihi dan idiproduksi, pihak istasiun 

televisii tentunya bertanggung jawabi 

melaksanakan rencanai program yangi 

telah ditetapkani dengan carai 

memproduksi sendirii programi ataui 

mendapatkannya darii pihak laini yang 

lazimi disebut pembeliani program 

atauiiakuisisi. Seperti yangi dikatakan 

olehi Wahyui Arthai (2014:26) bahwa 

program acara dalam sebuah stasiun 

televisi dapat diperoleh dengan berbagai 

cara diantaranya diproduksi sendiri, 

diproduksi dengan bekerjasama dengan 

pihak lain, hasil pertukaran program 

dengan stasiun televisi lain, dibeli dari 

rumah produksi (PH), atau merelai dari 

stasiun penyiaran lain. Namuni dari 

manapuni materi iacara diperoleh, isii 

pesan baiki audioi ataupun visualnyai 

harus sesuaii denganiketentuan dani 

kebijakan yangi ada, baiki itu jugai berupa 



kebijaksanaani intern maupun yang 

berasalidari ipemerintah. 

Untuki proses produksii, penulisi 

membaginya padai tiga tahapani produksi 

secarai garisi besar sesuaii dengan arahani 

dari crewi „Dunia Binatang‟, yaitu : 

1) Tahapi Praproduksii (tahapipra-

shooting) 

2) Tahapi Produksii 

(prosesishooting) 

3) Tahapi Pascaproduksii 

(tahapiediting).  

Hali tersebut jugai sesuai dengani 

konsepi Morissani (2013) yangi menjadi 

acuani penulis mengenaii strategii 

produksii program yangi terdiri dariitiga 

itahapan tersebut. 

Dii tahap inii seluruh kegiatan 

pengambilani gambar (ishooting) 

dilakukan secarai tapping. Karnai program 

documenteri terutama mengenai ibinatangi 

perlu dilakukani proses pengeditani ulang, 

memasukani voice offer, roughti cut 

hingga qualityi control sebelumi akhirnya 

itayang. Sebelumi proses  shooting 

reporter  lebih dahului melakukan reading, 

ataui membacakan isii keseluruhan 

rundown dani konten acarai kepada alli 

crew dani talent. Jikai ada yangikurang 

dimengertii makaireporter bertanggungi 

jawab untuki memberi arahani agar 

lebihijelas.  

 Morissan (2009:271) 

menyebutkan bahwa tahap produksi ini 

mencakup semua kegiatan pada proses 

pengambilan gambar. Prosesi ini disebuti 

juga tapping. Dani perlu adai pemeriksaani 

ulang setelahi pengambilani gambari 

selesai, jika ada yangi dirasa kurangi baik 

atauiterdapat kesalahan, makai 

pengambilan gambari akan dilakukani 

pengulangan. Hali tersebut seringi kalii 

dilakukan tim „Dunia Binatang‟ misalnyai 

ketikai adai kesalahan darii talenti dalami 

melakukan adegani ataupun kesalahani 

teknisi lainnya sepertii kamerai yangimati, 

maka dilakukani pengambilan gambari 

ulang.

 

 

Strategii Eksekusii Programi ‘Dunia Binatang’ 

Eksekusii program mencakupi 

kegiatan menayangkani program isesuai 

dengani rencana iyang sudah iditetapkan 

dalam ihal inii berhubungani dengan 

penjadwalani dan strategii penayangan. 

Padai dasarnya, strategii penayangan 

programi yang baiki sangat ditentukani 

oleh bagaimanai tim dapati menatai atau 

menyusuni program-programi yang akani 

ditayangkan sehinggai dalam haliini 

manageri program harusi cerdasi menatai 

programi dengani menempatkani program 

acarai tersebuti diijam terbaiki dan palingi 

sesuai dengani segmentasii ketersediaan 

targeti audien yangi ada agari hasilnyai 

lebih optimal (iMorissan, 2011:302). 

Dii stasiuni televisi Trans7i, perani 

divisi Programmingi and iSchedulling 

lebihi dominan dalamimenentukan strategi 

eksekusii program, namun meskiibegitu 

setiapi manageri programpun tetapi turut 

andili dalam tahapani ini. Disinii bagian 

programmingi harus menganalisisi dan 

memilah-milahi  setiap  bagiani waktu 

isiaran  untuk i   mendapatkan data i 

segmentasi audien i yang idiinginkan. 

Waktui   siarani  yang menjadi i   acuan 

stasiuni  televisi  Trans7i  ini  didasarii dari 

iacuan i  kategori  pembagian siaran 

m e n u r u t   N i e l s e n . 

Namuni program strippingi juga 

berpeluangi untuk imendatangkan 

kebosanani pada iaudien, untuki itu harusi 

selalu dilakukani inovasi yangi berbeda 

setiapi harinya. Sementarai itu, dalami 

penayangani di Trans7i programi „Dunia 



Binatang‟ banyaki mengalamii perubahani 

jami tayangi hingga. Hali itu ibukanlah 

dilakukani tanpa ialasan, namuni 

berdasarkan hasili riset analisisi dan 

ievaluasi berkala, terlihati bahwa makini 

hari programi ini memilikii potensi 

audieni yang besar, sehinggai Trans7 

berupayai untuk memanfaatkani momen 

inii dengan memundurkani jam itayang.  

Hali itu tentunyai berdasarkan 

hasili share ratingi yang tentunyai akani 

mempengaruhii benefit finansiali terbesar 

bagii perusahaan, karena bagaimanapun 

sebuahi program yangimemiliki daya juali 

paling tinggi biasanyai memangi program 

yangi memiliki audieni terbanyak

 

 

Prosesi Evaluasii dan Pengawasani Programi ‘Dunia Binatang’ 

Bagianiterakhir dari manajemeni 

strategis suatuiprogram (strategiiprogram) 

yaitui proses evaluasii dan pengawasani 

program. Menurut G Tery dalam Andy 

Fachruddin (2012:92) Pengawasan atau 

controlling adalah sebuah langkah yang 

dilakukan untuk menentukan apa yang 

telah dicapai dengan mengadakan 

evaluasi dan mengambil tindakan-

tindakan korektif bilai diperlukani untuk 

menjamini agar hasilnyai sesuai dengani 

apa yangi telahi direncanakan diiawal. 

Dengani kata ilain pengawasani dan 

evaluasii inii akan menentukani seberapai 

jauh suatui rencanai dan tujuani sudah 

dapati dicapai ataui diwujudkan olehi 

stasiuni penyiaran, departemeni dan 

seluruhi tim. Pengawasani sendiri 

bertujuani untuki mengetahui kelemahani 

atau kesalahani tindakan dengani maksudi 

untuk imemperbaikinya, dan mencegahi 

agar kesalahani itu tidaki terulang ilagi.  

Menurut Wahyudi (2011: 93-94), 

pengawasan dalam sebuah program mata 

acara di televisi menjadi tugas utama 

pimpinan atau manager produksi di segala 

tingkatan. Untuki itu dalami hal iini, 

seorangi produser selakui manager 

produksii harus menguasaii apa yangi 

direncanakan, dengani demikiani produser 

akani dapati melakukani pengawasani dani 

evaluasii program secara iefektif dan 

efisien. Menurutnyai,antara 

perencanaanidan pengawasn terdapati 

keterkaitaniyang sangati erat. Sehinggai 

betul bahwaiperencanaan yang 

sempurnaiakan memberikan mekanismei 

kontrol yangi efektif dani efisien. Olehi 

karena itui pelaksanaan isebisa mungkini 

harus sesuaii dengan tahapani yang telahi 

ditentukan dalami perencanaan dii awal. 

Jikai terdapat ikekeliruan, makai perlu 

isegeraidiambil langkahi secaraidini agari 

penyimpangan itui tidak semakini besar. 

 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis strategi 

program yang diterapkan “Dunia 

Binatang” maka dapat ditarik beberapa 

kesimpulan yang telah diuraikan sebagai 

berikut: 

Dalam proses praproduksi telah 

berjalan dengan baik dapat dilihat dari 

berjalannya proses perencanaan secara 

rutin, dalam pra produksi juga sudah 

dapat dilihat bagaimana berjalannya 

pengambilan konsep atau ide melalui 

social media Dunia Binatang berdasarkan 

suara terbanyak dari audience. Konten 

acara pada program ini tidak selalu sama 

pada setiap bulannya, karena program ini 

lebih mengutamakan keinginan dari para 



audience, jadi jika rating dan share saat 

itu sedang mengalami penurun tim 

produksi akan melakukan perubahan 

konten acara dalam jangka waktu satu 

tertentu. 

Untuk meningkatkan rating dan 

share program Dunia Binatang 

melakukan strategi dengan berpindah-

pindah lokasi shooting sekaligus 

mengexplore kota kota yang ada di 

Indonesia, bahkan sampai luar negri yang 

bertujuan agar audience dirumah tidak 

merasa bosan. 

Dalam melakukan produksi program 

Dunia Binatang, crew mengawali dengan 

melewati tahapan proses pra produksi 

yang dimulai dengan brainstorming 

dimana tahapan ini menentukan ide dan 

konsep untuk membuat konten yang 

menarik untuk audience, pencarian talent, 

pencarian binatang, narasumber,  

menentukan tema. Namun proses 

pencarian narasumber disini seringkali 

menghambat proses produksi dikarenakan 

sering dilakukan secara mendadak 

dilokasi, sehingga menyebabkan shooting 

tertunda selagi mencari talent. Pada 

tahapan proses produksi dilakukan oleh 

reporter dan cameramen saja, dan telah 

berjalan dengan sangat baik, karna setiap 

bagian sudah memiliki tugasnya masing 

masing. 

Karena lokasi shooting yang selalu 

berpindah sering terjebak didaerah 

tertentu karna tidak mengetahui jalan, 

kurang menguasai medan sebelum 

bertempur. 

Eksekusi program telah berlangsung 

dengan baik, proses penerimaan dari 

tayangan yang akan tayang dari editing 

kepada QC dilakukan satu atau dua hari 

sebelum tayangan tayang, namun 

walaupun sudah terjadwal dengan baik, 

namun seringkali terjadi revisi di last 

minute sebelum tayang sehingga 

menyebabkan crew, staff, serta editor 

harus terburu-buru memperbaiki tayangan 

yang harus segera tayang tersebut, karna 

jika tidak dan terjadi blank pada TV, 

program tersebut akan mendapatkan surat 

peringatan. 

Evaluasi pada program Dunia 

Binatang telah terlaksana secara rutin dan 

baik ini juga yang membuat program 

dapat terus berjalan dengan rating yang 

tinggi. 

 

SARAN 

 

Dari dari hasil penelitian serta 

kesimpulan yang dibuat, maka pada bab 

akhir ini penulis ingin mengungkapkan 

saran sebagai berikut: 

1. Pencarian talent pun harus 

dilakukan jauh-jauh hari 

paling tidak seminggu 

sebelum dilakukannya 

shooting, agar menghindari 

hal hal yang tidak diinginkan 

2. Management waktu lebih 

ditingkatkan lagi dalam proses 

penayangan, sehingga revisi 

tayangan dadakan tidak akan 

terjadi. 

3. Lebih mempelajari atau 

memahami daerah tempat 

dimana akan dilakukan liputan. 
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